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Mastitis sebagai Indikator Kesejahteraan Sapi Perah yang Dipelihara secara
Zero Grazing di Daerah Tropis

(Mastitis as an indicator of dairy cow welfare reared in a zero-grazing system in the tropics)

Dian Wahyu Harjanti*, Dina Amalia Solehah, dan Enny Tantini Setiatin
Departemen Peternakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang, Indonesia

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji prevalensi mastitis sebagai indikator kesejahteraan sapi perah yang
dipelihara secara zero grazing di daerah tropis. Penelitian dilakukan secara observasional dengan metode survei dan pengambilan
sampel secara purposive sampling. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 45 ekor sapi perah laktasi yang dipelihara
secara zero grazing pada kandang koloni dengan paritas | — IVV. Parameter yang diamati adalah tingkat peradangan ambing yang
diuji menggunakan California Mastitis Test (CMT) dan jumlah sel somatis, produksi susu dan skor kebersihan ternak yang terdiri
dari kebersihan kaki belakang bawah, kebersihan kaki belakang atas dan kebersihan ambing. Analisis yang digunakan yaitu
analisis regresi linear sederhana dan korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan terdapat kuartir yang sehat sebesar 75%
(135 kuartir) sedangkan 25% terindikasi mastitis. Terdapat hubungan yang nyata (P<0,05) antara produksi susu dengan
peradangan ambing (CMT dan sel somatis) secara linier negatif dengan persamaan Y = 10,945 — 2,650 X dan Y = 10,284 —
2,847E6 X. Tingkat peradangan dan kebersihan kaki belakang atas dan kaki belakang bawah tidak memiliki hubungan yang
nyata (P>0,05) tetapi memiliki hubungan yang nyata dengan kebersihan ambing (P<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pemeliharaan sapi perah secara zero grazing di daerah tropis dengan animal welfare yang baik menghasilkan prevalensi mastitis
yang rendah sehingga produksi susu dapat optimal.

Kata kunci: Animal welfare, mastitis, sapi perah, tropis, zero grazing

ABSTRACT. This study was aimed to examine the prevalence of mastitis as an indicator of the welfare of dairy cows reared on
a zero grazing basis in the tropics. The study was conducted by observational with survey method and sampling by purposive
sampling. The material used in this study were 45 lactating dairy cows reared in zero grazing in colony pens with parity | — V.
The parameter observed was the level of udder inflammation which was tested using the California Mastitis Test (CMT) and
somatic cell count, milk production and cleanliness score of livestock consisting of cleanliness lower hind legs, cleanliness upper
hind legs and cleanliness udder. The analysis used is simple linear regression analysis and spearmen correlation. The results
showed that there were healthy quarters of 75% (135 quarters) while 25% indicated infected with mastitis. There was a
significant relationship (P<0.05) between milk production and udder inflammation (CMT and somatic cell count) with the
equation Y =10.945 — 2.650 X and Y = 10.284 — 2.847E6 X. The level of inflammation and cleanliness of the upper hind legs
and lower hind legs did not have a significant relationship (P>0.05) but had a significant relationship with udder cleanliness
(P<0.05). These results indicate that the maintenance of dairy cows with zero grazing in the tropics has a prevalence of mastitis
which affects milk production and thus affects the welfare of dairy cows.

Keywords: animal welfare, dairy cow, mastitis, tropis, zero grazing

PENDAHULUAN mengekspresikan perilaku normal dan bebas dari
rasa takut dan kesusahan (Tiven et al.,, 2012;
Mwangi et al., 2013; Laliveld and Provolo, 2020).

Sistem  pemeliharaan sapi perah di
peternakan rakyat daerah tropis umumnya
menggunakan sistem zero grazing dimana
peternak memelihara semua ternaknya di dalam
kandang sepanjang hidupnya tanpa adanya
penggembalaan  (Santosa et al., 2013).
Pemeliharaan  tersebut dapat memengaruhi
kesejahteraan sapi perah. Produksi susu sapi perah
yang dipelihara di daerah tropis 44% lebih rendah
(Hertanto, 2014). Faktor yang memengaruhi
penurunan produksi susu salah satunya yaitu
mastitis. Mastitis merupakan masalah kesehatan

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor
95 tahun 2012 kesejahteraan hewan adalah segala
sesuatu yang berhubungan dengan keadaan fisik
dan mental hewan berdasarkan ukuran perilaku
alami  hewan yang perlu diterapkan dan
ditegakkan untuk melindungi hewan dari
perlakuan manusia yang tidak layak terhadap
hewan yang dimanfaatkan manusia. Penilaian
kesejahteraan ternak didasarkan pada five freedom
animal welfare yaitu bebas dari rasa haus dan
lapar, bebas dari ketidaknyamanan, bebas dari rasa
sakit, luka dan penyakit, bebas untuk
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karena suhu dan kelembapan mendukung
pertumbuhan  mikroorganisme  yang  dapat
menyebabkan terjadinya mastitis (Ahmad dan
Ghalib, 2016). Mastitis akan menyebabkan rasa
sakit dan ketidaknyamanan pada sapi perah (Silva
et al., 2021). Oleh karena itu pemeliharaan sapi
perah harus memperhatikan kenyamanan ternak
agar terbebas dari rasa sakit untuk memperoleh
kesejahteraan sapi perah sehingga produktivitas
yang dihasilkan dapat optimal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji prevalensi mastitis
sebagai indikator kesejahteraan sapi perah yang
dipelihara secara zero grazing di daerah tropis.

MATERI DAN METODE

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu 45 ekor sapi perah laktasi yang dipelihara
secara zero grazing pada kandang koloni di 10
kelompok tani ternak (KTT) Salatiga yang berada
pada ketinggian 751 mdpl. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu susu, reagen California
Mastitis Test (CMT), Methylene Blue Loeffler
(MBL), kapas, alkohol 70%, alkohol 96% dan
minyak imersi. Alat yang digunakan dalam
meliputi paddle, cooling box, botol plastik, object
glass, ose siku, mikropipet, cetakan bujur sangkar
1 x 1 cm?, bunsen dan mikroskop.

Metode Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
observasional dengan metode survei dengan
pengambilan sampel secara purposive sampling
yang dilaksanakan pada bulan September 2021.

Kriteria sapi perah yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu sapi laktasi yang berada pada
paritas 1 — IV, dipelihara dengan metode zero
grazing.

Prosedur Penelitian
Tahap pertama yang dilakukan yaitu
dimulai dengan persiapan yang dilakukan dengan

Tabel 1. Interpretasi berdasarkan CMT
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cara survei dan pendataan sapi perah laktasi.
Tahap kedua yaitu pengumpulan data primer dan
data sekunder. Pengumpulan data sekunder
diperoleh dari wawancara peternak mengenai
identitas ternak untuk mengetahui paritas ternak.
Data primer diperolen dari pengukuran dan
pengamatan secara langsung pada ternak yang
meliputi suhu dan kelembapan kandang, tingkat
kebersihan kandang, kebersihan ternak, skor
CMT, jumlah sel somatis, dan produksi susu.

Peubah yang Diamati

Pengukuran suhu  dan  kelembapan
dilakukan pada jam 12.00 menggunakan alat
termohygrometer yang dipasang pada kandang.
Selanjutnya melakukan perhitungan Temperature
Humidity Index (THI) berdasarkan (Jaenudin et
al., 2018):

THI = T - 0,55 x (100 — rH/100) X (T - 58)

Keterangan :

THI = Temperature Humidity Index
T = Temperatur Udara (°F)

rH = Kelembapan udara (%)

Kebersihan ternak dievaluasi pada kaki
belakang dan ambing dengan cara ternak dinilai
bersih apabila 10% area kulit ternak tertutup
kotoran, apabila 10 — 50% area kulit tertutup
kotoran dinilai kotor, apabila lebih dari 50% area
kulit tertutup kotoran dinilai sangat kotor (Mostafa
dan Mahram, 2016). Penelitian mastitis didasarkan
pada hasil skor California Mastitis Test (CMT).
Prosedur pengujian CMT vyaitu susu pada curahan
pertama dan kedua diambil sebanyak 2 ml
kemudian dimasukkan kedalam paddle, setelah itu
ditambahkan reagen CMT 2 ml kemudian diputar
secara horizontal selama kurang lebih 10 detik.
Reaksi perubahan diamati dan dinilai berdasarkan
(Mahpudin et al., 2017) yang disajikan pada
Tabel 1.

Skor CMT Deskripsi Konversi
N (Negatif)  Tidak terjadi pengentalan, campuran susu dengan reagen CMT tetap homogen 0
T (Trace) Sedikit pengentalan 1
1 Sedikit terbentuk gel 2
2 Mengental dan membentuk gel di dasar cangkir terlihat dengan jelas 3
3 Terbentuk gel di seluruh sampel 4

Jumlah sel somatik dihitung dengan metode
breed berdasarkan Pratiwi et al. (2018) dengan
cara sampel susu sebanyak 10 p diletakkan pada

object glass dan diratakan pada bidang 1 x 1 cm
dengan menggunakan ose siku. Kemudian
dikeringkan di udara selama 10 — 15 menit setelah
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itu difiksasi di atas api Bunsen. Preparat
dicelupkan kedalam alkohol 70% selama 5 menit
selanjutnya preparat diwarnai dengan larutan
methylene blue Loeffler selama 3 menit kemudian
dibilas dengan air mengalir secara hati-hati.
Preparat dicelupkan kedalam alkohol 96% selama
3 menit kemudian dikering udarakan. Preparat
kemudian ditetesi minyak imersi dan diamati di
bawah mikroskop dengan pembesaran 100x.
Jumlah sel somatik dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut :

Jumlah sel somatik =% % 0.01% A

Keterangan:
= luas pandang mikroskop sebagai faktor

100
mikroskopik, vyaitu sebesar 440,529
dengan diameter mikroskop 0,17 mm.

A = rata-rata jumlah sel somatik dari 20 lapang
pandang

Pengambilan data produksi susu dilakukan
dengan mengukur produksi susu harian pada
pemerahan pagi dan sore.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis regresi linier sederhana dan
korelasi spearmen (P<0,05) dengan bantuan SPSS
16.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prevalensi Mastitis Sapi Perah secara zero
grazing di Daerah Tropis

Berdasarkan penelitian diperoleh rata-rata
suhu dan kelembapan kandang diperlihatkan pada
Tabel 2. Suhu dan kelembapan yang ideal untuk
pemeliharaan sapi perah yaitu 13 — 25°C dengan
kelembapan 50-60% apabila melebihi batas
tersebut ternak akan mengalami heat stress
(Suherman dan Purwanto, 2015). Berdasarkan
penelitian rata-rata nilai THI sapi perah yaitu
75,82 (Tabel 2), hal tersebut menunjukkan bahwa
sapi perah mengalami stress ringan. Surjowardojo
dan Ihsan (2010) menyatakan bahwa nilai THI di
bawah 72 menunjukkan bahwa sapi perah berada
pada kondisi nyaman sehingga metabolisme dan
produktivitas ternak dapat optimal, nilai THI 72-
79 ternak mengalami stress ringan, nilai THI 80 —
89 ternak mengalami stress sedang dan nilai THI
90 — 99 ternak mengalami stress berat, adanya
stress panas menyebabkan perubahan
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keseimbangan panas dalam tubuh ternak. Ternak
yang stres akan mengalami penurunan imun
sehingga rentan mengalami infeksi mastitis
(Susanty et al, 2018). Peningkatan hormon
kortisol yang tinggi pada ternak yang stres dapat
mengganggu kemampuan sistem kekebalan tubuh
untuk melawan bakteri penyebab mastitis (Negri
et al., 2021). Stress panas dapat mengurangi
fagositosis dan ledakan oksidatif
polymorphonuclear (PMN) yang berdampak pada
sistem kekebalan tubuh sehingga meningkatkan
kerentanan infeksi pada intramamary (Rakib et al.,
2020).

Tabel 2. Rata-rata Fisiologi Lingkungan

Kelembapan

0

Suhu (°C) %) THI
25,74 + 1,24 77,9 £ 5,56 75,82 + 1,65

1,7% 2,2%

5,6% "7 -
+
15,6% ‘F ++
+++
75% B+

Gambar 1. Distribusi prevalensi mastitis hasil uji CMT
pada kuartir yang sehat dan tidak sehat

Hasil  penelitian  pada Gambar 1,
menunjukkan ~ bahwa  prevalensi  mastitis
berdasarkan skor CMT terdapat kuartir yang sehat
sebesar 75% (135 kuartir) sedangkan 25%
terindikasi terinfeksi mastitis dengan komposisi
konversi + sebanyak 15,6% (28 Kkuartir), ++
sebanyak 5,6% (10 kuartir), +++ sebanyak 1,7%
(3 kuartir) dan ++++ sebanyak 2,2% (4 kuartir).

Prevalensi mastitis termasuk dalam kategori
rendah karena berdasarkan penelitian Harjanti et
al. (2017) prevalensi mastitis pada sapi perah
sebanyak 67% dan pada penelitian Fatonah et al.
(2020) sebanyak 70% sapi perah terindikasi
mastitis. Pemeliharaan ternak didasarkan pada five
freedom animal welfare yang salah satunya yaitu
pemeliharaan ternak harus terbebas dari rasa sakit,
luka dan penyakit (Mwangi et al., 2013). Mastitis
merupakan kondisi peradangan ambing yang dapat
menyebabkan rasa sakit dan ketidaknyamanan
pada ternak sehingga memengaruhi kesejahteraan
ternak (Makatu et al., 2021).
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Mastitis pada sapi perah terbagi menjadi
dua yaitu mastitis klinis dan subklinis. Mastitis
klinis dan subklinis mempunyai dampak buruk
terhadap sapi perah. Sapi yang terindikasi mastitis
klinis mengakibatkan pengafkiran lebih awal dan
juga kematian. Mastitis subklinis menyebabkan
penurunan produksi dan kualitas susu. Mastitis
disebabkan oleh masuknya bakteri ke dalam
puting yang membuka setelah pemerahan (Aprilia
et al., 2016). Bakteri penyebab mastitis yaitu
Staphylococcus simulans, Staphylococcus
chromogens, Streptococcus uberis, streptococcus
sanguinis, streptococcus dysgalactiae,
Streptococcus mitis, Streptococcus agalactiae
(Harjanti et al., 2017). Bakteri yang masuk
kedalam puting akan berkembang dan menyebar
ke alveoli yang mengakibatkan peradangan yang
dapat merusak sel dalam ambing (Afrilia et al.,
2021).

Kejadian mastitis dapat dipengaruhi oleh
faktor lain seperti manajemen pemerahan,
pembuangan limbah, serta sanitasi lingkungan dan
ternak (Nisa et al., 2019). Anggraeni dan Nurfuadi
(2021) menyatakan bahwa faktor penyebab
terjadinya mastitis subklinis pada peternakan
rakyat yaitu sanitasi kandang dan ternak yang
masih kurang, serta hygenie pemerah dan
manajemen pemerahan.

Hubungan Tingkat Peradangan dengan
Produksi Susu Sapi Perah secara Zero Grazing
di Daerah Tropis

Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 3,
yang menunjukkan hubungan yang nyata (P<0,05)
antara produksi susu dengan skor CMT dengan
nilai korelasi yang rendah (r=0,392) mengikuti
persamaan linear Y = 10,945 — 2,650 X. Hasil
penelitian menunjukkan hubungan yang nyata
(P<0,05) antara produksi susu dengan jumlah sel
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somatik dengan nilai korelasi (r=0,298) yang
artinya terdapat hubungan yang rendah mengikuti
persamaan Y = 10.284 — 2.847E6 X.

Produksi susu berhubungan linier negatif
dengan tingkat peradangan ambing baik dari nilai
skor CMT dan jumlah sel somatik (P<0,05).
Semakin tinggi nilai peradangan maka produksi
susu yang dihasilkan akan menurun. Peradangan
ambing dapat memengaruhi produksi susu karena
bakteri yang masuk akan mengakibatkan infeksi
intra ambing sehingga sel dalam ambing rusak dan
proses sintesis susu terganggu (Fatonah et al.,
2020). Kerusakan sel epitel penghasil susu dan
jaringan ikat pada sel tersebut akibat peradangan
ambing menyebabkan penurunan produksi susu
(Zalizar et al., 2018). Surjowardojo (2011)
menyatakan bahwa penurunan produksi susu
akibat mastitis berkisar 4,4 — 8,3 liter/hari.

Peradangan pada ambing dapat diketahui
melalui uji CMT dan perhitungan jumlah sel
somatik. Sel somatik merupakan gabungan dari
25% sel epitel dan 75% sel leukosit yang terdiri
dari makrofag, neutrophil, eritrosit dan limfosit
(Mahardika et al.,, 2016). Sapi perah yang
terindikasi mastitis memiliki jumlah sel darah
putih yang tinggi untuk meningkatkan sistem
imun sebagai bentuk pertahanan untuk melawan
infeksi bakteri (Salem et al., 2019). CMT
merupakan reagen untuk mendeteksi mastitis,
karena kandungan arysulfonate reagen CMT yang
bertemu dengan DNA leukosit akan membentuk
konsistensi gel (Solehah et al., 2020).

Selain peradangan ambing, produksi susu
juga dipengaruhi faktor genetik dan lingkungan
(Kurniawan et al.,, 2019). Faktor pakan,
manajemen perkandangan dan hygenitas pemerah
(Sevitasari et al., 2019). Faktor umur, periode
laktasi dan masa laktasi (Mahmud et al., 2020)

Tabel 3. Hubungan produksi susu dengan peradangan ambing

Parameter Persamaan regresi R R? P Value
Produksi susu dengan CMT Y =10,945 - 2,650 X 0,392 0,154 0,008
Produksi susu dengan jumlah sel somatic Y = 10,284 — 2,847E6 X 0,298 0,089 0,047

Hubungan Peradangan Ambing dan
Kebersihan Sapi Perah secara Zero Grazing di
Daerah Tropis

Hasil penelitian pada Tabel 4, menunjukkan
bahwa nilai skor CMT dengan kebersihan ternak
yang terdiri dari kebersihan kaki belakang bawah
dan kebersihan kaki belakang atas tidak memiliki
hubungan yang nyata dengan nilai (P>0,05),
sedangkan hubungan skor CMT dengan

kebersihan ambing terdapat hubungan yang nyata
dengan nilai (P<0,05).

Pemeliharaan sapi perah secara zero
grazing di wilayah tropis rentan mengalami
mastitis karena suhu dan kelembapan pada daerah
tropis mendukung  berkembangnya  bakteri
penyebab mastitis (Ahmad dan Ghalib, 2016).
Pemeliharaan sapi perah secara zero grazing dapat
memengaruhi kebersihan ternak karena ternak
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akan menghabiskan waktu di dalam kandang
selama  hidupnya  baik  untuk istirahat,
mengkonsumsi pakan dan mengeluarkan kotoran
baik urin maupun feses di dalam kandang.
Kotoran-kotoran tersebut dapat mencemari tempat
istirahat ternak sehingga kotoran tersebut
menempel pada anggota tubuh ternak (Kimeli et
al., 2019). Kebersihan ternak dalam pemeliharaan
sapi perah tidak dapat diabaikan karena
kebersihan  ternak  menunjukkan  kualitas
lingkungan dan dapat menjadi indikator untuk
kesejahteraan hewan (Gudaj et al., 2012).

Tabel 4. Hubungan CMT dengan Kebersihan Ternak
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Pemeliharaan sapi perah dengan kebersihan ternak
yang kurang baik juga akan menyebabkan bakteri
patogen berkembang sehingga dapat
menyebabkan mastitis. Surjowardodjo (2011)
menyatakan bahwa kotoran yang masih menempel
pada tubuh ternak terutama pada bagian ambing
dan puting akan menjadi tempat mikroorganisme
tumbuh sehingga memudahkan kontaminasi
mikroorganisme pathogen pada ambing dan puting
sehingga dapat terjadi peradangan yang
menyebabkan ternak tidak dapat berproduksi
secara optimal.

Parameter R P Value
CMT dengan kebersihan kaki belakang bawah 0,022 0,886
CMT dengan kebersihan kaki belakang atas 0,049 0,748
CMT dengan kebersihan ambing 0,390 0,008

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
pemeliharaan sapi perah secara zero grazing di
daerah tropis dengan penerapan animal welfare
yang baik dengan menjaga kebersihan lingkungan
dan ternak menghasilkan prevalensi mastitis yang
rendah sehingga ternak terbebas dari rasa sakit dan
tidak kenyamanan serta produksi susu dapat
optimal.
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